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Desa Gedangan adalah salah satu desa di Kabupaten Jepara. Mayoritas mata pencaharian
masyarakat Desa Gedangan adalah buruh dan pedagang, dimana mata pencaharian tersebut
terdampak oleh adanya COVID-19. Hal ini menyebabkan pendapatan penduduk berkurang
dari sebelumnya sehingga dilakukan pelatihan pembuatan sabun organik padat temulawak
untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK Desa Gedangan dalam membuat
sabun padat temulawak. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode
penyuluhan dan pelatihan dengan melibatkan ibu-ibu PKK. Evaluasi dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner dan dianalisis secara kuantitatif. Hasil pengabdian ini menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu PKK Desa Gedangan sebesar 38% dan keterampilan
sebesar 45%. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah adany peningkatan pengetahuan dan
keterampilan setelah dilakukan kegiatan pengabdian. Pengabdian ini penting untuk
meningkatkan keterampilan PKK di Desa Gedangan, Kabupaten Jepara dan meningkatkan
motivasi ibu-ibu PKK untuk berwirausaha sehingga dapat mandiri secara ekonomi.
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Gedangan Village is one of the villages in Jepara Regency. The majority of the people of
Gedangan Village are laborers and traders, and these livelihoods have been affected by
COVID-19. This has caused the population's income to decrease from before, so training was
carried out on making solid organic turmeric soap to help improve the community's economy.
This activity aims to enhance the knowledge and skills of PKK mothers in Gedangan Village
in making solid turmeric soap. Community service activities are carried out using counseling
and training methods involving PKK mothers. Evaluation is carried out by providing
questionnaires and analyzing quantitatively. The results of this service show an increase in the
knowledge of PKK mothers in Gedangan Village by 38% and skills by 45%. This service
concludes that there is an increase in knowledge and skills after the service activities are
carried out. This service is important to improve PKK skills in Gedangan Village, Jepara
Regency, and increase the motivation of PKK mothers to become entrepreneurs so that they
can be economically independent..

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, virus COVID-19 mulai melanda Indonesia dan kasusnya terus meningkat dari waktu
ke waktu. Hal ini menyebabkan adanya lockdown dan mengakibatkan perekenomian global semakin
menurun (Ozili et al.,, 2020). Menurut penelitian, terdapat 32,6% buruh/ pegawai/ karyawan yang
pendapatannya menurun lebih dari 50% di Jawa Tengah (Ngadi et al., 2020). Desa Gedangan merupakan
salah satu desa di Jawa Tengah yang terdampak COVID-19. Desa Gedangan berbatasan dengan Kabupaten
Demak dan berada di jalur utama masuk Kabupaten Jepara dari Kabupaten Demak (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jepara, 2021). Mayoritas mata pencaharian Desa Gedang adalah buruh, dan pedagang, dimana
mata pencaharian tersebut terdampak oleh adanya lockdown (Samudro & Madjid, 2020). Hal ini mendorong
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masyarakat untuk mempelajari keahlian baru untuk meningkatkan perekonomian meraka salah satunya
adalah pembuatan sabun (Morse et al., 2021).

Sabun merupakan salah satu kebutuhan primer yang diperlukan untuk membersihkan, mengharumkan,
dan mendukung kesehatan kulit (Dimpudus, 2017). Sabun mandi padat sangat akrab dalam kehidupan sehari-
hari. Pembuatan sabun ini relatif mudah dan murah sehingga bisa dilakukan di rumah (Putra et al., 2017).
Sabun padat dibuat melaui reaksi saponifikasi yaitu reaksi antara basa dengan minyak (Iriany et al., 2020).
Minyak yang digunakan pada pembuatan sabun ini adlaah minyak zaitun dan minyak kelapa. Minyak kelapa
mampu memberikan sifat busa yang baik dan memiliki aktivitas antimikroba (Widyasanti et al., 2019).
Sedangkan minyak zaitun memiliki efek melembabkan kulit (Rakhma et al., 2021). Pencampuran bahan-
bahan tersebut dilakukan pada suhu ruang dan setelah tercampur baru dicetak (Ganda-Putra & Wartini,
2017.).

Sabun padat dibagi menjadi dua macam yaitu sabun padat kimia dan sabun padat herbal dimana saat ini
peminat sabun padat herbal semakin meningkat. Hal ini dikarenakan bahan dapat diambil dari tanaman yang
digunakan mudah didapatkan sehingga lebih ekonomis. Penambahan herbal ke dalam sabun juga dapat
meningkatkan nilai ekonomis tanaman tersebut. Salah satu herbal yang dapat ditambahkan ke dalam sabun
padat adalah temulawak. Rimpang temulawak memiliki kandungan senyawa kimia yang bermanfaat.
Senyawa kimia yang terkadung dalam temulawak antara lain pati, protein, dan kurkumin. Kurkumin
memiliki efek antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan antifungal (Hermawati et al., 2021; Ngadino et al.,
2018; Retnaningsih, 2015.; Rosidi et al., 2014).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait pembuatan sabun padat organik temulawak. Diharapkan dengan adanya pengabdian
masyarakat ini, masyarakat Desa Gedangan dapat mengetahui proses pembuatan sabun padat organik
sehingga nantinya dapat menjadi salah satu alternatif usaha untuk masyarakat.

Il. MASALAH

Mengacu pada analisis situasi diatas, kegiatan pengabdian ini bekerjasama dengan ibu-ibu PKK Desa
Gedangan, Kabupaten Jepara untuk mengatasi permasalahan yang ada yakni menurunnya pendapatan dan
hilangnya mata pencaharian sehingga dibutuhkan alternatif lain untuk meningkatkan pendapatan sehari-hari.
Salah satu alternatif solusi adalah diadakannya pelatihan pembuatan sabun padat dari temulawak sehingga
dapat mendorong ibu-ibu PKK untuk berwirausaha dan mandiri secara ekonomi. Pengabdian ini dilakukan di
salah satu rumah ibu-ibu PKK Desa Gedangan, Kabupaten Jepara.

I1l. METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 3 tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan,

dan evaluasi.

1. Tahap persiapan meliputi interview dengan masyarakat Desa Gedangan untuk menganalisis
permasalahan yang ada yakni menurunnya pendapatan masyarakat karena COVID-19 dan banyak ibu-
ibu yang tidak bekerja. Hasil dari interview digunakan untuk menentukan kegiatan yang tepat untuk
mengatasi masalah tersebut. Selanjutnya, dilakukan persiapan sarana dan prasarana serta materi dan
bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan sabun.

2. Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan tentang pembuatan sabun padat organik dalam bentuk ceramah
dan pelatihan dengan cara praktik langsung pembuatan sabun organik temulawak. Setelah itu, akan
dilakukan sesi tanya jawab bersama peserta.

3. Tahap evaluasi berupa adanya peran aktif peserta selama penyuluhan dalam sesi praktik maupun tanya
jawab. Kegiatan evaluasi kedua adalah adanya kuesioner yang dibagian kepada peserta untuk melihat
apakah ada peningkatan pengetahuan serta keterampilan peserta.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Desa Gedangan Kabupaten Jepara sebagian besar bekerja sebagai buruh dan pedagang,
dimana pekerjaan tersebut terdampak oleh COVID-19. Dengan adanya lockdown, masyarakat mencari
kegiatan baru, salah satunya adalah berkebun. Salah satu tanaman yang sering ditanam oleh masyarakat
adalah temulawak. Temulawak memiliki khasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan
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antifungal sehingga dapat ditambahkan ke dalam sabun padat. Pembuatan sabun temulawak dapat
meningkatkan nilai ekonomis temulawak sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

\
Al

Gambar 1. Proses pembuatan sabun organik temulawak.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gedangan, Kabupaten Jepara bertempat pada salah satu rumah
anggota PKK Seger Waras. Kegiatan dihadiri oleh 15 peserta dari anggota PKK Seger Waras dan dibagi
menjadi tiga sesi. Sesi pertama adalah penyuluhan mengenai manfaat sabun organik temulawak dan cara
pembuatan sabun organik temulawak. Sebelum sesi pertama dimulai, peserta terlebih dahulu menjawab soal
pretest. Sesi kedua adalah pembuatan sabun organik temulawak yang terdapat pada Gambar 1 dan
dilanjutkan sesi terakhir yaitu tanya jawab dan pelaksanaan postest.

Tabel 1. Formula sabun organik temulawak

Bahan Jumlah
Serbuk temulawak 25 gram
Minyak zaitun 40 mL
Minyak kelapa 30 mL
NaOH 28,75 gram
Pewangi as
Pewarna gs
Air 62,5 mL

Pembuatan sabun dilakukan dengan cara menuangkan setengah jumlah air ke dalam wadah dan NaOH
dimasukkan sedikit demi sedikit sampai larut. Setelah itu, minyak dituang ke dalam wadah kosong dan
dimasukkan larutan NaOH. Selanjutnya, tambahkan sisa air, pewarna, dan pewangi secukupnya. Campuran
diaduk menggunakan hand mixer sampai terbentuk masa sabun. Setelah terbentuk masa sabun, campuran
dituang ke dalam cetakan dan didiamkan minimal 1 hari.
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Gambar 2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan msyarakat Desa Gedangan setelah dilakukan pelatihan
pembuatan sabun organik temulawak.

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan melihat antusias peserta saat dilakukannya pelatihan dan hasil
dari nilai pretest serta postest. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan sabun organik temulawak telah
dilakukan dengan baik. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta yang tergambar dari adanya lima pertanyaan
pada sesi tanya jawab. Salah satu pertanyaan yang ditanyakan adalah apakah minyak yang digunakan dapat
diganti dengan mintak jelantah. Selain itu, keberhasilan pelatihan ini juga dapat dilihat dari adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian ini. Hasil postest
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 38% dan keterampilan sebesar 45% yang terdapat
pada Gambar 2.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan dan pelatihan telah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Gedangan dalam pembuatan sabun organik temulawak
Saran dari kegiatan ini adalah diharapkan akan ada pelatihan lanjutan mengenai bagaimana cara menjual dan
strategi marketing dari produk yang telah dihasilkan.
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